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Remaja adalah masa transisi dari anak-anak ke dewasa. Menurut KBBI Remaja adalah mulai 
dewasa, sudah sampai umur untuk kawin. Remaja juga berarti muda atau pemuda. Masa remaja 
adalah masa transisi yang ditandai oleh adanya perubahan fisik, emosi dan psikis. PKBI 
(Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia) memiliki organisasi remaja yang bertujuan untuk 
mengurangi permasalahan sosial di kalangan remaja. Akan tetapi fasilitas yang ada sudah tidak 
memadai sehingga wadah remaja untuk berkumpul hilang. Untuk itu, diperlukan perancangan 
Centra Remaja Khatulistiwa (CRK) untuk mengembalikan fasilitas remaja untuk berkumpul dan 
berkegiatan serta mengembangkan fasilitas yang sudah ada. Dengan adanya perancangan CRK ini 
diharapkan dapat mengurangi permasalahan sosial remaja yang ada di Kalimantan Barat. Metode 
perancangan berupa pemrograman kemudian analisis, dari analisis mendapatkan suatu konsep 
sehingga menghasilkan sintesis. Perancangan Centra Remaja Khatulistiwa sesuai dengan 
kebutuhan remaja. Konsep berdasarkan fungsi dalam menampung kegiatan remaja yang di 
dalamnya terdapat fungsi operasional, fungsi pengelolaan, dan fungsi non fisik jasa keterampilan. 
Dari fungsi tersebut menghasilkan empat massa bangunan yaitu gedung olahraga, gedung 
pertunjukan, gedung pengelola, dan gedung utama. 
 




Youth is a transition period between childhood and adulthood. A youth also means young or 
youth. PKBI (Perkumpulan Remaja Indonesia) has a youth organization that aims to reduce the 
social problems of adolescents. The existing facilities are disappearing so the place where 
teenagers gather is gone. Therefore the design of the Centra Remaja Khatulistwa is needed to 
bring back the place for the youth to gather and doing their activities. This place is expected will 
reduce the social problem of youth in West Kalimantan. The design method is to process data 
collected and combined with literature studies and then analyzed to produce Centra Remaja 
Khatulistiwa concept. Design of Centra Remaja Khatulistiwa according to the needs of youth. The 
concept is based on the function of accommodating youth activities in which there are 
operational functions, management functions, and non-physical functions of skills services. From 
this function, it produces four building masses, namely the sports hall, the performance building, 
the management building, and the main building. 
 






Remaja adalah masa transisi dari anak-anak menuju dewasa. Masa remaja ditandai dengan 
adanya perubahan fisik, emosi, dan psikis. Masa remaja terjadi antara usia 10 hingga 19 tahun. 
Jumlah remaja yang ada di Kota Pontianak pada tahun 2015 adalah 108.117 jiwa (Badan Pusat 
Statistik Kota Pontianak, 2015). 
Dalam Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2017 
menyebutkan bahwa masalah-masalah sosial remaja yaitu kriminalitas, penyalahgunaan narkotika, 
psikotropika, dan Zat Adiktif (NAPZA) serta penularan HIV dan AIDS. Selain itu masalah yang terjadi 
pada remaja Kalimantan Barat adalah tingginya Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), prestasi 
olahraga masih rendah, tingkat kewirausahaan masih rendah, dan embinaan remaja yang juga masih 
rendah. 
Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) adalah sebuah Lembaga Swadaya Masyarakat 
yang berdiri sejak 23 Desember 1957. PKBI peka dan peduli terhadap masalah perempuan. Dalam 
Renstra PKBI Tahun 2014-2018 menyebutkan salah satu strategi PKBI dalam pemberdayaan 
Jurnal online mahasiswa Arsitektur Universitas Tanjungpura 
Volume 8 / Nomor 1 / Maret 2020                                                                             Hal 250 
masyarakat untuk memperjuangkan SHRH (Sexual an Reproductive Health and Right) adalah dengan  
menyediakan Pusat Informasi dan Pelayanan bagi anak dan remaja, pusat pembelajaran, pusat 
rujukan dan pusat SDM siap pakai. Salah satunya bentuknya adalah dengan membangun Youth Center 
atau Centra Remaja. Centra Remaja Khatulistiwa (CRK) adalah penyebutan youth center oleh PKBI 
Pontianak. Youth Center memiliki fungsi yang sama dengan Gelanggang Remaja. CRK memiliki fungsi 
sebagai sarana pendidikan, rekreasi, komunitas, dan kebudayaan remaja Pontianak (Rencana Strategi 
PKBI, 2014).  
Sebelumnya seluruh kegiatan CRK dilakukan di gedung PKBI yang terletak di Jalan Sutoyo 
Pontianak. Akan tetapi karena gedung PKBI sudah tidak terawat, maka tempat remaja untuk 
berkumpul menjadi hilang. Kegiatan yang ada di CRK antara lain berupa latihan tari, latihan drama, 
latihan stand-up comedy, dll. Setelah wadah berkumpul hilang, kegiatan yang dapat dilakukan hanya 
berupa penyuluhan ke seolah-sekolah.  
 
2.  Kajian Literatur  
 
Remaja adalah masa transisi antara kanak-kanak dan dewasa. Remaja dalam Bahasa Inggris yaitu 
adolscere yang berarti tumbuh menuju kematangan (Hurlock, 1994). Sedangkan menurut Jafar (2005) 
remaja adalah mereka yang berusia 10 sampai 20 tahun dan ditandai dengan perubahan bentuk dan 
ukuran tubuh, fungsi tubuh, psikologi dan aspek fungsional.  
PKBI adalah organisasi berbasis relawan nirlaba yang bekerja di bidang pemenuhan Hak-hak 
Kesehatan Seksual dan Kesehatan Reproduksi berlandaskan pada Anggaran Dasar yang sesuai dengan 
peraturan perundangan yang berlaku. PKBI didirikan pada tanggal 23 Desember 1957 oleh Dr. 
Soeharto yang pada saat itu merupakan dokter pribadi Presiden Soekarno 1 . PKBI Pontianak 
merupakan PKBI yang berkedudukan di Ibukota Provinsi sehingga PKBI Pontianak termasuk ke dalam 
PKBI daerah. Badan pengurus organisasi PKBI Daerah terdiri dari ketua, beberapa wakil ketua, 
sekretaris dibantu beberapa wakil sekretaris, dan anggota yang berasal dari perwakilan Pengurus 
Cabang2. 
Gelanggang dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2019) berarti suatu ruang atau lapangan 
tempat bertanding atau berolahraga dan sebagainya3. Dengan demikian Gelanggang Remaja memiliki 
pengertian tempat bertanding atau berkompetisi. Gelanggang remaja juga dapat dipahami sebagai 
tempat remaja berkegiatan dan beraktivitas. Menurut Pedoman Penyelenggaraan Gelanggang 
Remaja dalam Nursanti (2009) ada 3 tipe Gelanggang Remaja yaitu Tipe A, Tipe B, dan Tipe C. Dilihat 
dari cakupan wilayahnya, maka Centra Remaja Khatulistiwa merupakan Gelanggang Remaja Tipe B 
yang dapat melayani cakupan wilayah kota. Fasilitas utama yangada Centra Remaja Khatulistiwa yaitu 
ruang serbaguna, ruang belajar, ruang ibadah, ruang pengelola, ruang instruktur, dan ruang terbuka. 
Ukuran Standar lapangan Voly adalah 18 x 9 m. Diberikan jarak 2 m untuk bidang di luar 
lapangan. Ukuran standar lapangan bola basket adalah 26 x 14 m. Ketinggan keranjang basket adalah 
2,85 m dari permukaan lantai. Papan pantul keranjang bola basket adalah 1,2 m. Keranjang bola 
basket berdiameter 45 cm. Jarak sisi di antara lapangan-lapangan permainan ≥0,3 m. Antara lapangan 
bermain dan batas atas garis ≥1,5 m. Jarak ke belakang antara lapangan-lapangan permainan adalah 





sumber: (Neufert, 1996) 
Gambar 1: Standar Ukuran Lapangan Olahraga 
                                                 
1
 https://pkbi.or.id>profil-pkbi berjudul “Profil PKBI”, berisikan tentang profil dan sejarah PKBI, diakses tanggal 
25 Februari 2019. 
2
 https://pkbi.or.id>tentang-kami berjudul “PKBI Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia”, berisikan tentang 
Relawan PKBI, Klinik Kami, PKBI Daerah, diakses tanggal 25 Februari 2019. 
3
 https://kbbi.web.id>arti-kata>gelanggang berjudul “Gelanggang”, berisikan tentang pengertian/makna kata 
gelanggang, diakses tanggal 25 Februari 2019. 
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Gedung teater di Centra Remaja Khatulistiwa merupakan gedung pertunjukan lokal yang dapat 
menampung 500 – 600 orang. Jumlah penonton menentukan luas area yang diperlukan. Untuk 
penonton yang duduk diperlukan ≥0,5 m²/penonton (Neufert, 1996). Panjang baris setiap koridor 
adalah 16 tempat duduk. Setiap koridor 25 tempat duduk, jika di samping setiap 3 atau 4 baris 





sumber: (Neufert, 1996) 
Gambar 2: Standar Tempat Duduk Teater  
 
Dalam Neufert (1996) menyebutkan standar dan persyaratan ruang kelas. Gaya ruang kelas 
standar berbentuk bujur sangkar sampai persegi panjang (12 x 20, 12 x 16, 12 x12, 12 x10 m). Ruang 
kelas yang biasa 1,8 – 2,0 m²/tempat duduk murid. Ketinggian cahaya 2,7 – 3,4 m. Pada Centra 
Remaja Khatulistiwa memiliki ruang terbuka berupa ruang baca.  Remaja dapat berkumpul dan 
berdiskusi di ruang ini. Luas tempat koleksi tergantung pada jumlah koleksi yang ada. Tiap 2 jenis 
media bisa ditempatkan pada satu taka tau tempat. Untuk lorong yang memuat 1 orang berdiri dan 1 
orang duduk membaca, maka jarak minimal lorongnya adalah 1,3 m. Sedangkan untuk jarak yang 
memuat untuk 2 orang berdiri maka jarak minimal antar rak adalah 1,5 m. Dan untuk jarak antar rak 
yang memuat untuk 2 orang berdiri dan orang dapat berjalan diantara keduanya adalah 2,3 m. Lebar 
rak buku adalah 3 m. Setiap rak terdiri dari 5 atau 6 bidang yang disusun ke atas. Tinggi rak minimal 




sumber: (Neufert, 1996) 
Gambar 3: Standar Standar Luas Rak Buku 
 




sumber: (Google Earth, dimodifikasi Penulis, 2019) 
Gambar 4: Lokasi Perancangan Centra Remaja Khatulistiwa 
Lokasi 
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Lokasi perancangan berada di Jalan Perdana, Kecamatan Pontianak Selatan, Kota Pontianak, 
Kalimantan Barat. Batas-batas wilayah Kota Pontianak adalah bagian utara berbatasan dengan 
kecamatan Siantan, Bagian Selatan berbatasan dengan Kecamatan Sungai Raya dan Kabupaten Kubu 
Raya, bagian barat berbatasan dengan Kecamatan Sungai Kakap, dan bagian timur berbatasan dengan 
Kecamatan Sungai Ambawang. 
 
4.  Landasan Konseptual 
 
Konsep awal dari Centra Remaja Khatulistiwa ini adalah mampu menampung berbagai kegiatan 
remaja. Fungsi yang diterapkan pada Centra Remaja Khatulistiwa yaitu sarana dan prasarana 
operasional fasilitas olahraga, kesenian, ilmiah, dan kerohanian, sarana dan prasarana pengelolaan, 
serta fasilitas nonfisik seperti jasa keterampilan, keahlian, konsultasi, dan psikologi. Dari fungsi-fungsi 
tersebut maka didapat 4 fungsi bangunan yaitu gedung olahraga, gedung pertunjukan, gedung utama, 




sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
Gambar 5: Fungsi dan Fasilitas Centra Remaja Khatulistiwa 
 
Untuk memudahkan klasifikasi pelaku, maka dibuat berdasarkan massa bangunan. Setiap pelaku 





sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
Gambar 6: Klasifikasi Pelaku Centra Remaja Khatulistiwa
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sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
Gambar 7: Hubungan Ruang Makro Centra Remaja Khatulistiwa 
 
Hubungan ruang secara makro yaitu hubungan ruang berdasarkan fungsi massa. Adapun fungsi-
fungsi massa dibagi menjadi gedung pengelola, gedung olahraga, gedung utama, dan gedung 
pertunjukan. Entrance berhubungan erat dengan parkir, lobby gedung pengelola, lobby gedung 




sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
Gambar 8: Konsep Sirkulasi Centra Remaja Khatulistiwa 
 
Sirkulasi dalam bangunan dibagi menjadi sirkulasi pengunjung umum, sirkulasi pengunjung 
pengelola, dan sirkulasi servis. Area parkir motor berada di depan dan dekat dengan bangunan utama 
sehingga memudahkan pencapaian. Area parkir mobil berada di kanan bangunan. Area parkir 





sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
Gambar 9: Konsep Perletakan Centra Remaja Khatulistiwa 
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sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
Gambar 10: Konsep Orientasi Centra Remaja Khatulistiwa 
 
Site memiliki GSB 2/5 dari rumija. Bangunan diletakan di sisi belakang dekat dengan sisi lahan 
yang kosong dan jauh dari perumahan dan ruko-ruko. Orientasi utama bangunan menghadap Jalan 
Perdana. Arah orientasi ini tidak menghadap kepada arah matahari terbit dan terbenam. Jalan 
Perdana merupakan jalan utama dan akses satu-satunyake tapak. Terdapat bangunan bertingkat tiga 
sampai 4 lantai pada sisi kanan dan kiri bangunan sehingga menghalangi jarak pandang. Massa 
bangunan pada tapak baru akan terlihat jika berjarak sudah cukup dkat. Sisi depan massa bangunan 




sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
Gambar 11: Konsep Zonasi Centra Remaja Khatulistiwa 
 
Massa dibagi berdasarkan fungsi bangunannya. Masing-masing bangunan diletakan berdasarkan 
keterhubungannya. Pada bagian depan site yaitu zona berwarna biru tua merupakan zona pengelola, 
zona berwarna kuning adalah zona gedung olahraga dan gedung utama, zona warna abu-abu untuk 
area servis, dan zona berwarna biru muda merupakan zona gedung pertunjukan. 
Area berwarna hijau merupakan area parkir motor. Area parkir motor diletakan dekat dengan 
massa bangunan untuk mempermudah akses pengunjung yang dating dengan motor sehingga tidak 
jauh berjalan. Sedangkan area parkir mobil ditunjukan dengan daerah berwarna biru muda terang. 
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sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
Gambar 12: Konsep Vegetasi.Centra Remaja Khatulistiwa 
 
Vegetasi yang akan digunakan pada site yaitu seperti vegetasi peneduh, vegetasi penghambat 
kebisingan vegetasi estetik, dan vegetasi pengarah. Pada sisi barat ditanam vegetasi peneduh 
contohnya adalah pohon Tanjung. Agar meminimalisir kebisingan yang masuk ke dalam bangunan, 
maka sisi site yang bersebelahan dengan jalan ditanam vegetasi yang menghambat kebisingan seperti 
pohon Kaliandra. Area parkir pengunjung ditanam vegetasi pengarah agar arah sirkulasi jelas untuk 
pengunjung keluar  dan masuk ke site. Vegetasi pengarah contohnya seperti pohon Palm. Vegetasi 




sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
Gambar 13: Konsep Air Bersih Centra Remaja Khatulistiwa 
 
Sistem air bersih di Centra Remaja Khatulistiwa menggunakan sumber air dari PDAM dan air 
hujan. Air dari PDAM ditampung di Ground Tank sedangkan air hujan ditampung di Water Tank. 




sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
Gambar 14: Konsep Air Kotor Centra Remaja Khatulistiwa 
 
Sistem pembuangan air kotor dialirkan ke septic tank dengan ukuran 2 x 2 x 4 m yang diletakkan 
dekat dengan setiap area servis yang ada di bangunan kemudian di alirkan ke drainase kawasan lalu 
dialirkan lagi ke riol kota. Limbah dari dapur cafetaria dan pantry dialirkan ke bak kontrol sebelum 
kemudian dialirkan lalu drainase kawasan dan riol kota. 
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sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
Gambar 15: Konsep Jaringan Listrik Centra Remaja Khatulistiwa 
 
Sumber listrik utama bangunan berasal dari PDAM. Sebagai sumber listrik cadangan digunakan 
genset yang diletakkan di ruang mesin. Ruang mesin terletak jauh dari arena agar tidak mengganggu 
aktivitas di dalamnya. Listrik dari gardu PLN akan disalurkan ke ruang panel, kemudian baru 




sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
Gambar 16: Konsep Gubahan Bentuk Centra Remaja Khatulistiwa 
 
Berdasarkan analisis pada bagian sebelumnya, konsep gubahan bentuk didapat dari bentuk site. 
Terdapat beberapa massa bangunan antara lain adalah gedung pengelola, gedung olahraga, gedung 
utama dan gedung pertunjukan. 
 




sumber: (Penulis, 2019) 
Gambar 17: Siteplan Centra Remaja Khatulistiwa 
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Siteplan dapat menjelaskan pintu masuk (entrance) site, pintu keluar site, sirkulasi, area dropoff, 
dan jalur pedestrian. Entrance dari Jalan Perdana. Entrance dibagi mejadi 2 yaitu entrance 
pengunjung dan entrance pengelola. Pintu keluar site dibuat menjadi satu. Sirkulasi site dibuat satu 
arah agar tidak terjadi cross. Sirkulasi motor masuk dari Jalan Perdana kemudian parkir di area parkir 
motor. Kemudian keluar dari pintu keluar. Sirkulasi mobil masuk dari entrance Jalan Perdana, 
kemudian dropoff. Setelah menurunkan penumpang kemudian parkir di area parkir mobil 
pengunjung lalu keluar melalui pintu keluar. Sirkulasi servis masuk dari entrance pengelola Jalan 
Pedana, kemudian masuk dan berhenti di loading dock untuk menurunkan barang lalu keluar ke pintu 
keluar yang menjadi satu dengan pintu keluar kendaraan pengunjung. 
Tabel 1: Denah Massa Bangunan Centra Remaja Khatulistiwa (1) 
No Massa Bangunan Denah 
1 Gedung pengelola 
lantai dasar 
 
2 Gedung pengelola 
lantai 1 
 







Sumber: (Penulis, 2019) 
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Tabel 2: Denah Massa Bangunan Centra Remaja Khatulistiwa (2) 
 
No Massa Bangunan Denah 







Sumber: (Penulis, 2019) 
 
Denah memperlihatkan pembagian ruang dan jumlah lantai dalam bangunan. Ruang-ruang di 
bangunan mempertimbangkan hasil organisasi ruang hubungan ruang, pelaku dan kegiatan. Terdapat 
beberapa massa bangunan antara lain aadalah gedung pengelola, gedung olahraga, gedung utama, 




sumber: (Penulis, 2019)  
Gambar 18: Potongan Gedung Utama Centra Remaja Khatulistiwa 
 
Potongan bangunan menjelaskan tentang penempatan ruang dan material-material struktur 
yang digunakan mulai dari pondasi, kolom, balok, dan material dinding serta lantai. Gedung utama 
menggunakan kolom ukuran 35/35. dinding menggunakan batako dengan ketebalan 10 cm. Ring Balk 
ukuran 20/40. 
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Karakter remaja yang aktif, enerjik, dan ceria di visualisasikan terhadap interior yang 
menggunakan warna warna terang. Ciri remaja tersebut divisualisasikan pada interior yang dapat 
ditemukan salah satunya di perpustakaan. Hasil visualisasi eksterior dan interior Centra Remaja 





sumber: (Penulis, 2019) 
Gambar 19: Perspektif Eksterior dan Interior Centra Remaja Khatulistiwa 
 
6.  Kesimpulan 
 
Perancangan Centra Remaja Khatulistiwa disesuaikan dengan kebutuhan remaja. Konsep Centra 
Remaja Khatulistiwa berdasarkan fungsinya dalam menampung kegiatan remaja yang di dalamnya 
terdapat fungsi operasional, fungsi pengelolaan, dan fungsi non fisik jasa keterampilan. Dari fungsi 
tersebut melahirkan empat massa bangunan yaitu gedung olahraga, gedung pertunjukan, gedung 
pengelola, dan gedung utama. Dengan adanya CRK ini diharapkan dapat menampung kegiatan-
kegiatan remaja yang ada di Pontianak. 
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